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ABSTRAK 

Penelitian kondisi oseanografi di sekitar perairan Teluk Saleh, Nusa Tenggara Barat telah 
dilakukan pada bulan Mei, Juli, Oktober dan Desember 2005. Hasil pengamatan 
oseanografi perairan menunjukkan bahwa kondisinya sangat menunjang untuk 
pertumbuhan biota karang. Suhu permukaan laut berkisar antara 28.62-29.77°~, dengan 
nilai tertinggi ditemukan pada musim barat dan terendah pada musim timur. Salinitas 
perairan tidak terlalu bervariasi berkisar antara 33.88-54.2%, sedang kecerahan air 
berkisar antara 8-12 meter. Kelimpahan plankton selama pengamatan berkisar antara 
434.37-6155.23 indlm3 dengan kelimpahan tertinggi tejadi di stasiun pengamatan 
Tanjung Tambora dan terendah tejadi di stasiun pengamatan Tanjung Kuncar. 
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PENDAHULUAN 

Perairan Teluk Saleh, NTB saat 
ini selain dimanfaatkan sebagai daerah 
penangkapan {fishing grounu) bagi 
nelayan di sekitarnya juga dimanfaatkan 
untuk kegiatan budidaya (rumput laut, 
keramba jaring apung dan tiram 
mutiara). Perairan ini seperti juga di 
beberapa wilayah perairan Indonesia 
lainnya merupakan perairan karang 
yang telah mengalami kerusakan. 
Dalam menanggulangi kerusakan 
ekosistem karang telah ditempuh 
beberapa cara, seperti eksploitasi 
sumber daya karang, pengembangan 
terumbu buatan dan transplantasi. 

Penirtgkatan daya dukung 
lingkungan melalui gerakan rehabilitasi 
diharapkan mampu mengembalikan 
keanekaragaman hayati laut di wilayah 
perairan Teluk Saleh. Dan hasil 
pemantauan kondisi terumbu karang di 
beberapa wilayah perairan Teluk Saleh 
pada tahun kegiatan penelitian 2004, 
perairan Tanjung Bila. Pulau Rakit dan 
Perairan Pulau Ganteng tepat untuk 
area yang direstorasi (habitat 
enhancement). Tujuan pengembangan 
terumbu buatan di perairan Teluk Saleh 
sendiri adalah suatu upaya 
merehabilitasi terumbu karano vann 

nitas, kecerahan, plankton 

kepentingan proteksi dan konservasi 
sumberdayanya (ikan dan non ikan). 

Dalam pengembangan terumbu 
buatan di Teluk Saleh perlu diketahui 
kondisi oseanografi di sekitar perairan 
Teluk Saleh, NTB. Keadaan massa air 
dan dinamika dari suatu perairan 
mempunyai peranan besar pada 
ekosistem terumbu karang, karena air 
merupakan media dari kehidupan 
tersebut. Oleh karena itu pengamatan 
mengenai karakteristik dan dinamika air 
laut akan sangat membantu dalam 
memahami sistem kehidupan pada 
ekosistem terumbu karang. Adapaun 
kondisi oseanografi yang diamati 
meliputi sifat fisik yaitu suhtr, salinitas, 
kecerahan air dan arus, sifat biologi 
ditunjukkan dengan kelimpahan 
plankton dan substrat dasar perairan. 
sedangkan sifat kimianya meliputi 
kandungan oksigen terlarut dan pH. 

Dari informasi kondisi 
oseanografi ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran karakteristik 
perairan di wilayah tersebut yang juga 
dapat dimanfaatkan dalam rangka 
pengembangan usaha perikanan laut 
baik budidaya maupun penangkapan. 

BAHAN DAN METODE 
" ,-...= 

telah mengalami kerusakan dan Lokasi dan Waktu Penelitian 
kemudian diharapkan keberadaan .~ . 

t e ~ m b u  buatan ini bisa digunakan bagi Kegiatan pengamatan 
oseanografi dilakukan empat kali pada 
waktu yang berbeda-beda yaitu bada 














